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Abstract 

This study aims to determine the influence of Strategic Supplier Partnership and Green Innovation on 

Competitive Advantage in XYZ cosmetics in DKI Jakarta. This study was conducted using quantitative approach 

with a sample of 57 respondents. The instrument used by researchers is a questionnaire. Instrument testing in-

cludes validity tests and reliability tests using SPSS analysis tool version 23. Data analysis uses descriptive 

analysis, while hypothesis testing uses multiple linear regression analysis. The results show that Strategic Sup-

plier Partnership and Green Innovation have a significant effect on Competitive Advantage and Strategic Sup-

plier Partnership and Green Innovation (together) have a significant effect on Competitive Advantage.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategic Supplier Partnership dan Green 

Innovation terhadap Competitive Advantage pada kosmetik XYZ yang berada di DKI Jakarta. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendeketan kuantitatif dengan jumlah sampel 57 responden. Instrumen yang 

digunakan peneliti adalah kuisioner. Pengujian Instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

menggunakan alat analisis SPSS versi 23. Analisis data menggunakan analisis dekriptif, sedangkan untuk 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategic 

Supplier Partnership dan Green Innovation berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage dan 

Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation (bersama – sama) berpengaruh signifikan terhadap Com-

petitive Advantage.  

Kata kunci: Strategic Supplier Partnership, Green Innovation, Competitive Advantage. 

 

PENDAHULUAN 

Belakangan ini kompetisi dunia semakin ketat dan transparan merupakan situasi yang harus 

dihadapi oleh pengusaha ketika menciptakan produk yang memiliki daya saing yang kuat dan 

bersaing. Salah satunya adalah perusahaan kosmetik. Saat ini, persaingan mengalami perubahan yang 

cepat sekali, yang dimulai dengan kemajuan teknologi, sistem perdagangan global, dan stabilitas 

ekonomi politik dunia (Handfield et al., 2002). Persaingan memiliki peran yang krusial dalam 

menentukan keberhasilan atau kegagalan sebuah bisnis. Pengusaha harus dengan cermat memahami 

situasi di pasar untuk dapat menyediakan layanan yang memuaskan bagi pelanggan. Keunggulan 

kompetitif adalah kemampuan suatu organisasi untuk menciptakan posisi yang dapat dipertahankan 

terhadap pesaing-pesaingnya. (Vanathi & Swamynathan, 2014). 

Menurut data Statiska pada kuartal I-2020, industri kimia, farmasi, dan obat tradisional, 

termasuk kosmetik, mengalami pertumbuhan sebesar 5,59%. Sementara itu, pasar kosmetik global 

mengalami kontraksi yang cukup signifikan pada tahun 2020. Berdasarkan laporan dari Statista, 

pertumbuhan pasar kosmetik global mengalami penurunan sebesar 8% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Angka ini lebih rendah sebesar 13,25% dari pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2019 
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yang mencatatkan kenaikan sebesar 5,25%. Dalam konteks perekonomian global yang sedang 

mengalami penurunan akibat pandemi virus corona Covid-19, hal tersebut berhubungan dengan 

kondisi pasar yang sedang menurun. 

Tingkat persaingan yang semakin ketat di dunia bisnis mendorong perusahaan untuk berinovasi 

guna tetap menjadi pemimpin dalam persaingan dan menghindari kegagalan finansial. Karena itu, 

perusahaan harus terus meningkatkan keunggulan kompetitif di semua aspek usahanya. Dalam 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin intensif, perusahaan harus memperoleh keunggulan 

kompetitif sebagai kunci untuk kelangsungan bisnis di lingkungan bisnis saat ini. Pada dasarnya, 

keunggulan kompetitif berasal dari nilai atau manfaat yang dihasilkan oleh perusahaan bagi para 

pembelinya. Oleh karena itu, perusahaan harus berkompetisi dalam mencari solusi untuk 

meningkatkan daya saingnya. Persaingan menjadi faktor yang penting bagi setiap organisasi dan oleh 

karena itu organisasi perlu memiliki strategi yang efektif sebagai alat untuk meraih kemenangan 

dalam persaingan yang ada. 

Saat ini, keunggulan suatu perusahaan tidak hanya bergantung pada harga yang rendah atau 

kualitas produk yang diberikan kepada konsumen. Rantai pasokan mencakup serangkaian kegiatan 

yang berkesinambungan dan saling berpengaruh. Oleh karena itu, menjaga hubungan yang baik antara 

pelaku bisnis dan pemasok menjadi penting karena tidak semua bahan baku dapat diproduksi sendiri. 

Dengan menjalin kemitraan yang strategis dengan pemasok, perusahaan dapat memastikan pasokan 

bahan baku yang terjamin dan juga memastikan bahwa pemasok bertanggung jawab atas kualitas 

produk, hal ini disebut juga strategic supplier partnership. Karena adanya kendala yang dihadapi 

dengan pemasok, dapat berdampak pada proses di masa depan, termasuk hubungan perusahaan 

dengan pembeli (Alqershi et al., 2020). Strategic supplier partnership merupakan hubungan jangka 

panjang antara perusahaan dengan pemasoknya. Proses seleksi pemasok menjadi kegiatan strategis, 

terutama ketika pemasok tersebut akan menyediakan barang yang kritis dan akan digunakan dalam 

jangka waktu yang lama. (Mbuthia & Rotich, 2014). 

Di samping menjalin hubungan antara pelaku bisnis dengan pemasok, perusahaan juga dapat 

mengadopsi konsep green industry. Green industry merupakan gabungan dari perencanaan dan 

implementasi pengelolaan lingkungan dalam manajemen industri. (Kemenperin, 2014). Namun, pada 

kenyataannya, mengarahkan dunia industri untuk mengadopsi wawasan lingkungan (green industry) 

ternyata tidaklah sederhana. Untuk mencapainya, diperlukan berbagai instrumen pendukung, 

termasuk instrumen administratif seperti undang-undang, kebijakan, dan peraturan. Selain itu, 

instrumen sosial seperti partisipasi aktif masyarakat juga menjadi penting dalam mendukung konsep 

green industry. Dalam situasi ini, perusahaan dapat terus melakukan kegiatan produksi dan inovasi 

dengan tujuan mencapai keuntungan melalui penerapan inovasi berkelanjutan (green innovation). 

Green innovation dapat menjadi solusi bagi perusahaan untuk tetap berinovasi dan memproduksi 

dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. Penggunaan strategi green innovation menjadi salah 
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satu alat penting dalam menciptakan perkembangan berkelanjutan dalam industri. Strategi green 

innovation menjadi solusi yang efektif untuk menghadapi tekanan yang semakin meningkat terhadap 

lingkungan (Sezen & Çankaya, 2013). Para pelaku industri, terutama di sektor manufaktur, sangat 

perlu mengadopsi konsep green innovation sebagai solusi untuk menangani permasalahan antara 

kegiatan operasional dan lingkungan. Selain mengurangi dampak negatif pada lingkungan, green 

innovation juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. 

(Chiou et al., 2011), melalui peningkatan inovasi hijau, perusahaan dapat meningkatkan diversifikasi 

produk dan mengurangi biaya, yang pada akhirnya akan meningkatkan keunggulan kompetitif mereka 

(Zameer et al., 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategic Supplier Partnership dan Green 

Innovation terhadap Competitive Advantage pada kosmetik XYZ yang berada di DKI Jakarta. 

Penelitian mengenai green supply chain management dan competitive advantage belum banyak 

ditemukan penelitiannya. Sehingga hal ini menjadi novelty dalam penelitian karena belum banyak 

ditemukan penelitian dengan studi kasus pada perusahaan kosmetik.  

 

TINJAUAN TEORI 

Supply Chain Management 

Supply chain management merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing 

perusahaan dengan menyediakan layanan yang cepat, variasi produk yang beragam, dan biaya yang 

rendah, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam persaingan yang semakin ketat. Supply chain 

management adalah rangkaian dari organisasi-organisasi yang saling terhubung dan saling 

membutuhkan satu sama lain, bekerja sama untuk mengatur, mengawasi, dan meningkatkan aliran 

barang dan informasi mulai dari pemasok hingga ke pelanggan akhir (Riyadi, 2017). Menurut Radhi 

& Hariningsih (2015) rantai pasokan adalah infrastruktur fisik yang terdiri dari semua perusahaan 

yang berperan dalam menyediakan bahan baku, memproduksi barang, dan mengirimkannya kepada 

konsumen atau pengguna akhir. 

 

Strategic Supplier Partnership 

Menurut Mbuthia & Rotich (2014) Strategic supplier partnership memiliki makna sebagai 

keterkaitan jangka panjang antara organisasi dan pemasoknya. Tujuan utamanya adalah untuk 

memanfaatkan kemampuan strategis dan operasional dari masing-masing organisasi guna mencapai 

manfaat yang berkelanjutan dan signifikan. Kemitraan strategis menekankan pada hubungan jangka 

panjang yang langsung, mendorong perencanaan bersama, dan usaha bersama dalam mengatasi 

masalah. Strategi ini memiliki fokus yang lebih pada perencanaan bersama (mutual planning) dan 

kolaborasi dalam menyelesaikan masalah bersama antara perusahaan dan pemasok (Gunasekaran et 
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al., 2001) dan bertujuan untuk mempromosikan manfaat bersama antara kedua belah pihak serta 

berpartisipasi secara berkelanjutan dalam beberapa strategi utama seperti teknologi, produk, dan 

pasar. 

 

Green Innovation 

Green innovation adalah salah satu strategi yang diterapkan untuk mencapai tujuan strategis 

perusahaan dengan menggunakan teknologi, sistem, praktik, dan proses produksi baru atau yang telah 

diubah untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan atau mereduksi kerusakan lingkungan. 

Menurut Reuvers et al., (2015) Green innovation adalah suatu proses pengembangan, peningkatan, 

atau penciptaan produk atau proses yang memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan. 

Inovasi hijau atau eco-innovation, juga dikenal sebagai inovasi ramah lingkungan, melibatkan 

penciptaan produk baru atau peningkatan produk yang berfokus pada mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan 

 

Competitive Advantage 

Persaingan menjadi faktor krusial yang menentukan keberhasilan atau kegagalan sebuah usaha, 

sehingga pengusaha harus lebih cermat dalam memahami kondisi pasar agar dapat memberikan 

pelayanan yang memuaskan bagi pelanggan Pada dasarnya, keunggulan bersaing berasal dari nilai 

atau manfaat yang dihasilkan oleh perusahaan bagi para pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

bersaing dan mencari solusi untuk meningkatkan daya saingnya guna terus menciptakan nilai yang 

lebih baik bagi para pembelinya. Menurut Sudaryono (2016) Competitive advantage adalah 

keuntungan yang diperoleh ketika perusahaan memiliki dan menghasilkan produk atau layanan yang 

dianggap lebih baik oleh pasar targetnya dibandingkan dengan para pesaing terdekatnya. Competitive 

advantage (keunggulan bersaing) mirip dengan prestasi yang diraih dalam sebuah perlombaan, dan 

itulah sebabnya perusahaan harus terus merancang dan melaksanakan berbagai strategi untuk 

mencapai keunggulan bersaing. Ketika perusahaan mampu menciptakan nilai yang unggul dalam 

persaingan, berbagai keuntungan akan diraih, termasuk citra positif di mata konsumen dan 

peningkatan keuntungan perusahaan. 

Berdasarkan dari uraian penjelasan dan beberapapenelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka hipotesis selanjutnya dalam penelitian ini adalah: 

H1: Strategic supplier partnership berpengaruh terhadap competitive advantage 

Strategic supplier partnership didefinisikan sebagai kemitraan jangka panjang antara 

perusahaan dengan pemasoknya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan strategi dan kemampuan 

operasional pemasok dalam berpartisipasi dengan perusahaan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Strategi ini lebih fokus pada perencanaan bersama (mutual planning) dan kolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah bersama antara perusahaan dan pemasok (Gunasekaran et al., 2001). 
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Mengembangkan strategi bermitra dengan pemasok akan memungkinkan perusahaan untuk bekerja 

secara efisien dengan beberapa pemasok yang bersedia berbagi tanggung jawab dalam menciptakan 

dan berhasilkan produk secara bersama-sama. Penelitian Aabidah et al., (2022) memberikan 

kesimpulan bahwa strategic supplier partnership berpengaruh positif terhadap competitive advantage. 

 

H2: Green innovation berpengaruhsignifikan terhadap competitive advantage, 

Green innovation mencakup inovasi dalam perangkat keras maupun perangkat lunak yang 

terkait dengan produk atau proses ramah lingkungan, termasuk pengembangan teknologi untuk 

penghematan energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah, desain produk ramah lingkungan, dan 

manajemen lingkungan perusahaan (Chen, 2006). Green innovation tidak hanya berkontribusi dalam 

mengurangi dampak negatif pada lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan keunggulan 

kompetitif perusahaan (Chiou et al., 2011), dengan menggalakkan inovasi hijau, perusahaan dapat 

meningkatkan diversifikasi produk dan mengurangi biaya, yang pada gilirannya meningkatkan 

keunggulan kompetitif (Zameer et al., 2020). Maka itu, perusahaan-perusahaan yang menerapkan 

green innovation dalam kegiatan operasinya dapat mencapai dan memertahankan berbagai 

keunggulan kompetitif (Albort-Morant et al., 2016) dan memperoleh tidak hanya efisiensi biaya tetapi 

juga profitabilitas (Chiou et al., 2011). Penelitian Suharto & Devie (2013) memberikan kesimpulan 

bahwa green innovation berpengaruh positif terhadap competitive advantage. 

 

H3: Strategic supplier partnership dan green innovation berpengaruh terhadap competitive 

advantage (bersama – sama) 

Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation sangat penting dilakukan untuk 

memperlancar proses produksi dan proses pemasaran untuk memenuhi kebutuhan konsumen serta 

untuk mempertimbangkan pengaruh lingkungan dari semua produk dan proses, termasuk pengaruh 

lingkungan yang berasal dari barang/produk dan proses mulai dari bahan baku sampai dengan produk 

jadi, dan final disposal produk tersebut. Penelitian Audrey et al., (2022) memberikan kesimpulan 

bahwa Strategic Supplier Partnership berpengaruh positif terhadap competitive advantage dan 

Penelitian Puspasari (2020) memberikan kesimpulan bahwa green innovation berpengaruh positif 

terhadap competitive advantage. 

Perumusan hipotesis terdeskripsi pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuisioner. Penelitian ini 

dilakukan selama empat bulan mulai bulan Maret – Juni 2023 bertempat di perusahaan kosmetik XYZ 

yang berada di DKI Jakarta. Populasi pada penelitian ini adalah 132 karyawan perusahaan kosmetik 

XYZ yang diambil dari 3 kantor cabang yang berada di DKI Jakarta. Teknik pengambilan sampel 

dengan sampel acak (random sampling). Adapun sampel yang diperoleh sebesar 57 karyawan. 

Sampel diambil secara online melalui google form agar data yang diperoleh akurat dan konsisten. 

Responden memilih salah satu jawaban pada pernyataan – pernyataan dari tiap variabel pada 

kuesioner. Pernyataan - pernyataan tersebut diukur dengan instrumen pengukur dalam bentuk angket 

atau kuesioner berskala ordinal. Analisis data dilakukan menggunakan model regresi linier berganda 

(dan diolah dengan SPSS versi 23. 

Pengujian kualitas instrumen pada penelitian ini melibatkan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Melihat output dari nilai loading factor pada indikator-indikator dalam variabel. Peneliti dalam 

menentukan valid tidaknya indikator, mengacu pada pendapat Ghozali (2016) mengemukakan bahwa 

konstruk yang baik adalah jika mempunyai loading factor minimal ≤0,05 maka item-item pernyataan 

dalam kuesionerdinyatakan valid. Kemudian, untuk reliabilitasnyamengacu pada pendapat Ghozali 

(2016) yang menyatakan bahwa tingkat reliabilitas yang diterima adalah nilai Cronbach Alpha≥ 0,60 

maka dapat dikatakan bahwa variabel penelitian adalah reliabel.Selanjutnya, dibuat uji asumsi klasik 

dan model regresi linier berganda. 

 



Steffi Laurencia, Lutfi Alhazami 

Pengaruh Strategic Supplier Partnership Dan Green Innovation Culture Terhadap Competitive Advantage Pada Global 

Supply Chain  

(Studi Kasus Pada Kosmetik Xyz) 

          376 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Demografi Responden 

Pernyataan Kuantitas Persentasi 

Jenis Kelamin   

Laki - Laki 26 45,6 

Perempuan 31 54,4 

   

Usia   

20 - 25 tahun 32 56,1 

26 - 29 tahun 10 17,5 

30 – 35 Tahun 6 10,5 

>35 Tahun 9 15,8 

   

Cabang Tempat 

Responden Bekerja 
  

Sudirman 47 82,5 

Daan Mogot 7 12,3 

Rawa Mangun 3 5,3 

   

Masa Kerja 

Responden 
  

< 1 Tahun 5 8,8 

1 - 3 Tahun 38 66,7 

3 -5 tahun 9 15,8 

> 5 Tahun 5 8,8 

   
Sumber: Data diolah (2023) 

Tabel 1 menjelaskan data yang diolah sebanyak 57 responden dengan karakteristik responden 

45,5 % laki – laki dan 54,4 % perempuan. Usia responden 20 - 25 tahun 56,1 %, 26 - 29 tahun 17,5 %, 

30 – 35 Tahun 10,5 %, dan >35 Tahun 15,8 %. Cabang tempat responden bekerja di sudirman 82,5 %, 

daan mogot 12,3 %, dan rawa mangun 5,3 %. Masa kerja responden < 1 tahun 8,8 %, 1 – 3 tahun 66,7 

%, 3 – 5 tahun 15,8 %, dan > 5 tahun 8,8 %.  

 

Uji Validitas 
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Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu 

kuesioner dari masing-masing variabel. Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.Hasil Uji Validitas 

Pernyataan Rhitung  sig Rtabel Keterangan 

Perusahaan kami senantiasa menyelesaikan masalah 

bersama-sama dengan pemasok 

0,702 0 0,361 Valid 

Perusahaan kami selalu berkomunikasi dengan 

pemasok apabila terjadi masalah 

0,661 0 0,361 Valid 

Perusahaan kami membantu memberikan masukan 

kepada pemasok dalam meningkatkan kualitas 

produk 

0,79 0 0,361 Valid 

Perusahaan kami membuat perencaaan terlebih 

dahulu untuk penetapan tujuan kepada pemasok 

0,717 0 0,361 Valid 

Perusahaan kami memiliki program perbaikan 

terus- menerus (continuous improvement) yang 

melibatkan pemasok. 

0,622 0 0,361 Valid 

Perusahaan kami memiliki program terus- menerus 

yang dapat membantu pemasok 

0,642 0 0,361 Valid 

Perusahaan kamu berinteraksi dengan pelanggan 

untuk menetapkan standar pengiriman dan standar 

merespon pelanggan. 

0,81 0 0,361 Valid 

Perusahaan kami senantiasa mengikutsertakan 

pemasok dalam membuat sebuah perencanaan 

strategi 

0,643 0 0,361 Valid 

Oriflame menggunakan bahan baku ramah 

lingkungan dalam pembuatan produk. 

0,651 0 0,361 Valid 

Oriflame menggunakan Bahan Dasar yang Bisa 

Diurai Secara Alami 

0,739 0 0,361 Valid 

Oriflame menggunakan packaging atau kemasan 

yang ramah lingkungan. 

0,79 0 0,361 Valid 

Oriflame menggunakan plastik daur ulang (Post-

Consumer Recycled atau plastik PCR) yang ramah 

lingkungan 

0,78 0 0,361 Valid 

Oriflame menggunakan packaging yang bisa di 

daur ulang 

0,863 0 0,361 Valid 
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Perusahaan melakukan daur ulang produk akhir. 0,761 0 0,361 Valid 

Perusahaan merancang proses produksi dengan 

mempertimbangkan dampak pada lingkungan. 

0,586 0,0

01 

0,361 Valid 

Perusahaan kami senantiasa mengikutsertakan 

pemasok dalam membuat sebuah perencanaan 

strategi 

0,712 0 0,361 Valid 

Proses yang dilakukan dalam pembuatan produk 

dapat mengurangi penggunaan listrik, air atau 

minyak. 

0,656 0 0,361 Valid 

Dalam proses pembuatan produk, mengurangi 

penggunaan emisi dan limbah. 

0,905 0 0,361 Valid 

Perusahaan Meningkatkan proses logistik untuk 

menyediakan layanan logistik hijau. 

0,68 0 0,361 Valid 

Perusahaan Mengoptimalkan praktik transportasi 

untuk mengurangi polusi 

0,793 0 0,361 Valid 

 Kedatangan produk baru dari pesaing bukanlah 

ancaman bagi perusahaan 

0,708 0 0,361 Valid 

Oriflame menyediakan produk sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pelanggan dibandingkan 

dengan pesaing 

0,421 0,0

21 

0,361 Valid 

Oriflame menawarkan harga yang kompetitif 

dibandingkan dengan pesaing. 

0,702 0 0,361 Valid 

Oriflame menawarkan harga yang sama rendahnya 

atau bahkan lebih rendah dibandingkan dengan 

pesaing. 

0,385 0 0,361 Valid 

Oriflame merupakan pionir dalam memperkenalkan 

produk kepada pelanggan dibandingkan dengan 

pesaing. 

0,79 0,0

36 

0,361 Valid 

Oriflame bergerak cepat dalam mengembangkan 

produk baru dibandingkan dengan pesaing. 

0,618 0 0,361 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 2 berdasarkan hasil uji validitas maka dapat kesimpulan bahwa nilai rhitung 

(Corrected Item Total Correlation) lebih besar dari rtabel (0,361) atau (rhitung > rtabel) dan nilai 

pada signifikansinya pada setiap variabel lebih kecil dari ≤0,05, maka dapat dikatakan bahwa pada 

setiap indikator yang ada dalam kuesioner pada variabel X1, X2, dan Y dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Penelitian ini harus dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsisten atau tidak kuesioner 

dalam penelitian yang digunakan untuk mengukur pengaruh tidaknya variabel Y dengan variabel X1 

dan X2. Sebelum dilakukannya pengujian reliabilitas harus ada dasar pengambilan keputusan yaitu 

Cronbach Alpha sebesar 0,60. Variabel dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha≥ 0,60, namun 

jikaCronbach Alpha< 0,60 maka variabel dikatakan tidak reliabel. Hasil dari pengujian reliabilitas 

pada variabel penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Strategic Supplier Partnership 0,888 Reliabel 

Green Innovation 0,934 Reliabel 

Competitive Advantage 0,178 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2023) 

Hasil dari uji reliabilitas pada tabel 3 dapat dilihat bahwa Cronbach Alpha pada kuesioner ini > 

0,60, hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan variabel dalam kuesioner ini dinyatakan 

reliabel. Untuk menguji distribusi hubungan antar variabel, digunakan analisis jalur. Untuk 

menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung, digunakan model ini. Anda dapat melihat hasil 

pengujian regresi linier berganda di bawah ini yang dilakukan dengan alat analisis SPSS versi 23: 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Unstandardized 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 7,888 1,211  6,514 0 

Green Innovation 0,227 0,065 0,416 3,475 0,627 

Strategic Supplier 

Partnership 
0,189 0,047 0,481 4,021 0,803 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4, maka diperoleh suatu persamaan regresi yang menggunakan rumus 

Unstandardized Coefficients Beta seperti berikut:  

Ý = 7.888 + 0.227 (X1) + 0.189 (X2) 

Keterangan dari hasil persamaan yaitu: 

1. Nilai konstanta 2.574 memperlihatkan, apabila variabel Strategic Supplier Partnership (X1) dan 

Green Innovation (X2) berada pada angka 0, maka nilai yang dimiliki oleh Strategic Supplier 

Partnership adalah sebesar 7,888. 
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2. Variabel Strategic Supplier Partnership (X1) memiliki pengaruh terhadap Competitive Advantage 

(Y) dengan nilai koefisien regresi 0,227 yang artinya setiap terjadi kenaikan 1-unit X1 maka Y 

akan dinaikkan sebesar 0,227 unit. 

Tabel 5. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Unstandardized 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 7,888 1,211  6,514 0 

 Green Innovation 0,227 0,065 0,416 3,475 0,001 

 
Strategic Supplier 

Partnership 
0,189 0,047 0,481 4,021 0 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 5, Adapun pengambilan keputusan mengacu pada: 

1. Apabila nilai suatu signfikansinya sama dan lebih besar dari 0.05, maka H0 diterima , Ha ditolak 

2. Apabila nilai suatu signifikansinya lebih kecil dari 0.05, maka H0 ditolak, Ha diterima 

3. Jika nilai t hitung sama dan lebih besar dari nilai t tabel, maka H0 ditolak, Ha diterima 

4. Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka H0 diterima, Ha ditolak. 

Tabel 6 Hasil Uji F  

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 164,837 2 82,418 71,737 ,000b 

Residual 62,04 54 1,149   

Total 226,877 56    

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 6, Adapun pengambilan keputusan mengacu pada: 

1. Jika probabilitasnya atau nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau 

apabila nilai Fhitung < Ftabel), maka dapat disimpulkan bahwa H(0) 

diterima dan H(a) tidak diterima. 

2. Sedangkan, jika nilai probabilitasnya atau nilai signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05 atau apabila nilai Fhitung > Ftabel, maka dapa disimpulkan bahwa H(0) tidak 

diterima dan H(a) diterima. 

Ketentuan dalam Uji Simultan F ini yaitu sebagai berikut : 

1.  H (03): Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation secara bersama – sama tidak 

berpengaruh terhadap Competitive Advantage.  

2. H(a3): Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation secara bersama – sama berpengaruh 

terhadap Competitive Advantage. 
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Maka diperoleh dari hasil hitungan yang ada pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai signif-

ikansinya adalah 0.000 (sig. = 0,000), artinya bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 (sig. < 

0.05) dan nilai pada fhitung (71.737) > ftabel (3.165), maka dapat disimpulkan bahwa H(a3) diterima. 

Masing-masing variabel bebas (X1 dan X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan sig-

nifikan pada variabel terikat (Y) H(a3) Diterima. Strategic Supplier Partnership dan Green Innova-

tion secara bersama – sama berpengaruh terhadap Competitive Advantage. 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,852a 0,727 0,716 1,072 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 7, maka dapat disimpulan nilai adjusted R square sebesar 0,727 artinya ada-

lah bahwa Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation mampu menjelaskan variabel Com-

petitive Advantage sebesar 72,7%, sementara sisanya sebesar 27,3% (100% -72,7%) variabel Compet-

itive Advantage dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan 

regresi linier berganda dan Koefisien Determinasi (R²) pada tiga hipotesis dalam penelitian ini.  

 

Pengaruh Strategic Supplier Partnership terhadap Competitive Advantage 

Hipotesis pertama menunjukan bahwa Strategic Supplier Partnership berpengaruh signifikan 

terhadap Competitive Advantage pada global supply chain pada kosmetik XYZ. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aabidah et al (2022) yang membuktikan bahwa Strate-

gic supplier partnership berpengaruh terhadap competitive advantage. Hal ini menunjukan semakin 

baik strategic supplier partnership suatu perusahaan, maka semakin baik juga Competitive Advantage 

suatu perusahaan. 

Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh antara Strategic Supplier Partnership dengan 

juga Competitive Advantage. Kosmetik XYZ telah menerapkan Strategic supplier partnership untuk 

meningkatkan Competitive Advantage. Dampaknya dapat dilihat dari bagaimana kosmetik XYZ dapat 

bekerja secara efektif dengan beberapa supplier yang mau berbagi tanggung jawab untuk menciptakan 

dan mengsukseskan suatu produk. Dapat disimpukan bahwa Strategic Supplier Partnership 

merupakan salah satu dari sekian banyak variabel yang dapat mempengaruhi Competitive Advantage, 

karena dengan adanya Strategic Supplier Partnership yang baik dengan pemasok atau perusahaan 

lainnya itu sangat penting bagi kelangsungan berjalannya usaha serta meningkatkan keunggulan 

bersaing. 
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Pengaruh Green Innovation terhadap Green Competitive Advantage 

Kemudian, hipotesis kedua membuktikan bahwa Green Innovation berpengaruh signifikan 

terhadap Competitive Advantage. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suharto & Devie (2013) yang membuktikan bahwa Green Innovation berpengaruh signifikan terhadap 

Competitive Advantage. Hal ini menunjukan semakin baik Green Innovation suatu perusahaan, maka 

semakin baik juga Competitive Advantage suatu perusahaan. 

Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh antara Green Innovation dengan juga 

Competitive Advantage. Kosmetik XYZ telah menerapkan Strategic supplier partnership untuk 

meningkatkan Competitive Advantage. Dampak yang dihasilkan dengan adanya Green Innovation 

pada Kosmetik XYZ yaitu perusahaan dapat menciptakan daya saing yang tinggi bagi perusahaan 

melalui pengoptimalan produktifitas, efisiensi biaya, meningkatkan diversifikasi produk, dan 

menghasilkan peluang pasar melalui suatu inovasi produk yang nantinya dapat bersaing di pangsa 

pasar. 

 

Pengaruh Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation (bersama-sama) Terhadap 

Competitive Advantage. 

Hipotesis ketiga membuktikan bahwa Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage. Strategic Supplier 

Partnership dan Green Innovation merupakan variabel yang sama – sama dapat mempengaruhi 

Competitive Advantage. Adanya pengaruh Strategic Supplier Partnership dapat memberikan dampak 

yang positif bagi Competitive Advantage suatu perusahaan. Hal ini terbukti dengan adanya Strategic 

Supplier Partnership yang terintegrasi maka mampu meningkatkan Competitive Advantage. Hal ini 

terbukti mulai dari hubungan terhadap pemasok dan pelanggan, penundaan dan kualitas, serta mampu 

mempertahankan dan memperkuat daya saing dalam memenangkan persaingan di pasar. Selain 

Strategic Supplier Partnership, Green innovation juga memberikan dampak yang positif bagi 

Competitive Advantage suatu perusahaan. Dampak yang dihasikan dengan meningkatkan Green 

innovation melalui inovasi produk yang berbasis lingkungan akan memberikan keuntungan pad 

apeningkatan pertumbuhan jumlah konsumen sehingga memberikan dampak pada peningkatan 

penjualan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. 

Pertama Strategic Supplier Partnership berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage pada 

kosmetik XYZ. Kedua, Green Innovation berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage 
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pada kosmetik XYZ. Ketiga, Strategic Supplier Partnership dan Green Innovation (bersama-sama) 

Terhadap Competitive Advantage pada kosmetik XYZ 

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan populasi yang lebih luas, karena pada 

penelitian ini hanya terbatas pada DKI Jakarta. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan variabel-variabel lain yang belum dipakai pada penelitian ini seperti variabel 

Information Sharing, Brand Trust, Transformational Leadership, Competence, dan lainnya yang 

berpengaruh terhadap Competitive Advantage. dan diharapkan kosmetik XYZ dapat terus 

berkomitmen dan berinovasi meningkatkan keunggulan kompetitif dengan memperhatikan kualitas 

serta kepuasan konsumen.  
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